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ABSTRAK  

 

Twitter (sekarang X) dalam konflik Invasi Rusia ke Ukraina telah menjadi arena 

pertempuran baru, terutama perang di lapangan meluas menjadi perang informasi di 

medai sosial, yang dipenuhi disinformasi oleh Rusia. Ukraina sebagai pihak yang lebih 

lemah terus berjuang melawan kekuatan besar Rusia dengan memanfaatkan Twiplomacy. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi akun Twitter resmi aktor negara Ukraina 

dan mendeskripsikan Diplomasi Twitter Pemerintah Ukraina selama Invasi Rusia. 

Penelitian ini menggunakan konsep Twiplomacy oleh Burson Cohn dan Wolfe dalam 

BCW Twiplomacy, yaitu digitalisasi konflik geopolitik, narasi terus terang, dan 

keterlibatan publik, melalui pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten. Data 

yang digunakan bersumber dari keseluruhan tweet aktor negara Ukraina yaitu Presiden 

Zelenskyy, Menteri Fedorov, dan Kenegaraan Ukraina serta studi literatur dari website 

resmi pemerintahan, publikasi jurnal, dan sumber daring yang kredibel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Twitter memiliki peran strategis bagi Ukraina, seperti menyebarkan 

narasi, menggalang donasi dalam bentuk blockchain, dan adanya keikutsertaan 

masyarakat dalam konflik senjata melalui media sosial. Selain itu, ketiga akun Twitter 

resmi aktor negara Ukraina memiliki karakteristik dan pola Twiplomacy yang berbeda, 

di mana Presiden Zelenskyy berfokus pada narasi emosional yang mengharukan untuk 

menggalang dukungan dari pemerintah lain dan membangun empati publik, Menteri 

Fedorov dengan narasi emosional yang informatif dengan menyoroti teknologi drone dan 

starlink, serta akun negara Ukraina dengan narasi tajam melalui sarkasme, satire, dan 

meme guna membingkai Rusia sebagai agresor. Kemudian dari ketiga akun tersebut, akun 

negara Ukraina memiliki interaksi terbanyak melalui konten meme dan narasi satire, 

diikuti akun Presiden Zelenskyy dan Menteri Fedorov. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa pemanfaatan Twiplomacy dapat mempercepat respon global terhadap invasi 

melalui dukungan internasional, baik dari aktor negara maupun aktor non-negara.  
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ABSTRACT 

 

Twitter (now X) in the Russian Invasion of Ukraine conflict becomes a new battleground. 

Especially when the military confrontation on the ground escalates into an information 

war on social media filled with disinformation by the stronger party, namely Russia. 

Therefore, Ukraine as the weaker party continues to fight against by utilizing 

Twiplomacy. The purpose of this study is to identify the Twitter accounts of Ukrainian 

state actors and describe the Twiplomacy of the Ukrainian Government during the 

Russian Invasion. This study is using the concepts of Twiplomacy defined by Burson Cohn 

and Wolfe: authenticity reigns supreme, engagement matters most, and geopolitical 

tensions digitised. Using a qualitative approach and content analysis, data were collected 

from the official tweets of the President of Ukraine, the Minister of Digital 

Transformation of Ukraine, and Ukraine’s state account, also credible literature. The 

results of the study show that Twitter has a strategic role for Ukraine, such as spreading 

narratives, raising donations in the form of blockchain, and community involvement in 

armed conflict through social media In addition, the three official Twitter accounts of 

Ukrainian state actors have different characteristics and patterns of Twiplomacy, 

President Zelenskyy focusing on emotional narratives to build support from other 

countries and public empathy, Fedorov on emotional and informative narratives which 

highlight the technology during wartime such as drone and starlink, and the Ukraine state 

account with a sharp narrative with sarcasm to frame Russia as the main aggressor of 

the conflict. Then, the Ukraine state account has the most engagement through meme and 

satire content, followed by the accounts of President Zelenskyy and Minister Fedorov. 

This study also shows that the use of Twiplomacy can accelerate the global response to 

the invasion, so that Ukraine gets international support, both from state actors and non-

state actors. 

 

Keywords: Twiplomacy, digital diplomacy, Ukraine, Russian Invasion 

 

PENDAHULUAN 

Diplomasi telah menjadi instrumen penting dalam menjaga hubungan internaisonal 

sejak era Mesapotamia sebagai negosiasi dan kompromi tanpa adanya kekerasan 

(Hocking et al., 2012; Nijman, 2005). Namun, dalam praktiknya, diplomasi sering kali 

menghadapi tantangan terkait legitimasi dan efektivitas dalam menyelesaikan masalah, 

terutama ketika dihadapkan dengan dinamika politik global yang kompleks. Dengan 

demikian, dimplomasi dikatakan gagal ketika tidak dapat lagi mencapai kompromi dan 

pecahnya konflik bersenjata di lapangan (Siriwardana, 2024). Salah satu contoh nyata 

dari kegagalan diplomasi tradisional adalah konflik antara Rusia–Ukraina. Sejak 

runtuhnya Uni Soviet, hubungan kedua negara dipenuhi ketegangan, terutama karena 

kecenderungan Ukraina untuk berintegrasi dengan Barat dan bertekad untuk bergabung 

dengan NATO serta Uni Eropa (Subtelny, 2009). Rusia menganggap tindakan Ukraina 

ini sebagai ancaman terhadap pengaruhnya di kawasan, terutama setelah terbentuknya 

organisasi GUAM oleh Ukraina (Oktarianisa, 2022).  

Ketegangan memuncak saat Rusia mulai menganeksasi Krimea pada tahun 2014 

dan mendukung kelompok separatis di Donbass (Treisman, 2016), kemudian pada tahun 

2022 melakukan Invasi ke Ukraina setelah upaya damai melalui Perjanjian Minsk gagal 



(Visual Journalism Team, 2024). Selama invasi berlangsung, serangkaian negosiasi 

antara Rusia dan Ukraina mengalami jalan buntu. Permintaan Rusia agar Ukraina 

bersikap netral serta mengakui Krimea dan Donbass ditolak oleh Ukraina, dan Ukraina 

menganggap permintaan ini hanya untuk mengulur waktu saja sampai terjadi eskalasi 

penuh terhadap invasi yang dilakukan Rusia (Financial Times, 2022; Karmanau, 2022). 

Di tengah ketidakpastian diplomasi tradisional ini, perang informasi juga turut menyebar 

luas di media sosial. Rusia secara aktif menyebarkan disinformasi melalui akun media 

sosial resmi, terutama melalui Twitter resmi aktor diplomatik yang berusaha untuk 

menyebarkan narasi dengan membenarkan tindakannya, merusak citra Ukraina, dan 

memengaruhi opini publik global (Graham & Thompson, 2022; Scott, 2022).  

Fenomena ini menandai pergeseran penting dalam dinamika hubungan 

internasional, di mana diplomasi tidak hanya berlangsung di ruang perundingan, tetapi 

juga di ruang digital. Ukraina merespons situasi ini dengan memaksimalkan diplomasi 

digital melalui Twitter (Tidy, 2022). Melalui diplomasi digital yang memanfaatkan media 

sosial ini, memungkinkan negara-negara seperti Ukraina dalam melawan disinformasi, 

membentuk opini  global, dan memperkuat posisi moral di tengah keterbatasan kekuatan 

militer dan politik (Bjola & Holmes, 2015; Duncombe, 2017). Twitter secara khusus 

menjadi saluran utama dalam diplomasi digital Ukraina selama konflik melawan Rusia. 

Mulai dari akun Twitter resmi Presiden Ukraina Volodymyr Zelenskyy, Kenegaraan 

Ukraina, dan aktor negara Ukraina lainnya juga aktif dalam menyampaikan pesan-pesan 

strategis kepada audiens global di media sosial Twitter (Nossel, 2022). Praktik ini 

memperlihatkan bahwa diplomasi digital tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga 

bersifat strategis dalam membentuk solidaritas internasional dan mengimbangi 

propaganda musuh (Manor & Pamment, 2019).  

Dengan demikian, diplomasi digital dapat menjadi instrumen alternatif ketika 

diplomasi tradisional tidak lagi mencapai kesepakatan. Penggunaan teknologi informasi 

dan media sosial memberikan kesempatan kepada Ukraina untuk terus berjuang melawan 

kekuatan besar Rusia, ketika jalur tradisional tidak kunjung mencapai kesepakatan. Media 

sosial dalam konteks Invasi Rusia ke Ukraina tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi 

juga arena pertempuran baru, di mana informasi dan opini publik menjadi senjata strategis 

(Ettmayer, 2014). Terlebih ketika konfrontasi militer di lapangan meluas menjadi perang 

modern dengan melibatkan disinformasi atau narasi palsu dari pihak yang lebih kuat yaitu 

Rusia. Sebagai respons dalam hal tersebut, Ukraina secara agresif memanfaatkan media 

sosial Twitter sebagai instrumen diplomasi digitalnya untuk menyampaikan pesan 

langsung kepada khalayak global (Nirappil et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini 

akan menganalisis dan mendeskripsikan mengenai Diplomasi Twitter (Twiplomacy) 

Pemerintah Ukraina selama Invasi Rusia, serta mengidentifikasi akun Twitter resmi aktor 

negara Ukraina sebagai instrumen Twiplomacy.  

 

TEORI DAN KONSEP 

Konsep Diplomasi Digital dan Twiplomacy (Twitter Diplomacy) 

Hocking dan Melissen medefinisikan partisipasi masyarakat dalam aktivitas 

diplomasi di ruang digital ini merepresentasi bentuk nyata dari diplomasi publik baru, 



yaitu diplomasi digital (Hocking & Melissen, 2015). Diplomasi digital adalah hubungan 

diplomatik antar negara-negara melalui sarana digital, seperti email, konferensi video, 

website, hingga media sosial dalam aktivitas diplomatik. Diplomasi digital tidak hanya 

mencakup negara, tetapi juga kedutaan besar, kementerian, dan berbagai pejabat publik 

yang mencakup berbagai aspek. Diplomasi digital dilakukan di ruang terbuka internet 

dengan mengadopsi pendekatan yang lebih transparan kepada target audiens, sehingga 

hal ini berbeda dari konsep diplomasi tradisional (Bjola & Holmes, 2015). Twiplomacy 

adalah salah satu instrumen dalam diplomasi digital, yang merupakan singkatan dari 

Twitter Diplomacy (Diplomasi Twitter) dan perpaduan dari diplomasi tradisional, 

diplomasi digital, dan media sosial Twitter (sekarang X).  

Media sosial seperti Twitter ini dapat memungkinkan aktor negara dalam 

memberitahukan pandangan mereka terkait isu, kebijakan, dan kepentingan nasional 

kepada publik tanpa harus melalui saluran diplomatik formal. Twiplomacy memiliki 

keuntungan yaitu adanya kemudahan komunikasi tanpa memerlukan biaya yang sangat 

banyak, di mana aktor negara maupun non-negara dapat saling berinteraksi dengan 

sekedar membalas tweet (Chhabra, 2020). Politisi telah menggunakan Twitter untuk 

mencapai tujuan kebijakan luar negeri sebagai alat komunikasi dan mengubah 

implementasi diplomasi publik akibat kemajuan teknologi. Twiplomacy juga dapat 

membantu negara untuk membentuk citra positifnya dan membangun kembali diplomasi 

publik yang proaktif (Dumčiuvienė, 2016). John H. Parmelee dalam artikelnya yang 

berjudul “The Agenda-Building Function of Political Tweets” berpendapat bahwa tweet 

memiliki sifat yang menarik, sehingga banyak aktor politik menggunakan Twitter untuk 

berkomunikasi dan membentuk persepsi publik (Parmelee, 2014). Menurut Burson Cohn 

dan Wolfe pada penelitiannya tentang Twiplomacy pada tahun 2022, terdapat tiga hal 

terkait kondisi Diplomasi Twitter pada saat ini, yaitu sebagai berikut: 

1) Digitalisasi konflik geopolitik (geopolitical tensions digitised) adalah konflik 

geopolitik yang digitalisasi oleh aktor negara melalui diplomasi digital sehari-hari. 

Walaupun Vladimir Putin dan Xi Jinping tidak berinteraksi langsung melalui Twitter, 

tetapi konflik geopolitik terhadap mereka tetap menjadi topik utama di dunia digital. 

Meskipun demikian, bagi aktor negara yang memiliki kekuatan kecil, diplomasi 

digital melalui Twitter ini dapat memberikan pengaruh langsung kepada mereka 

karena dukungan publik internasional (BCW Tiplomacy, 2022). 

2) Adanya narasi yang terus terang atau asli (authenticity reigns supreme), di mana 

terdapat perubahan besar pada narasi atau statement aktor negara dalam Twiplomacy. 

Sebelumnya, narasi atau statement tersebut dikontrol dengan ketat dan sarat akan 

formalitas, namun sekarang lebih bersifat singkat (shorter), tajam atau kasar 

(sharper), mentah (rawrer), dan emosional (emotive).  

3) Pentingnya keterlibatan publik (engagement matters most). Pengaruh online bukan 

lagi tentang seberapa banyak pengikut akun media sosial, tetapi tentang seberapa 

banyak terlibatnya publik berinteraksi terhadap suatu tweet atau pesan aktor negara. 

Banyaknya interaksi tersebut dapat dilihat melalui metriks like dan retweet sebagai 

indikator yang berkontribusi paling besar terhadap pengaruh serta jangkauan tweet. 

 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten, 

yang menganalisis isi pesan atau informasi yang tertulis di media sosial, yang berfokus 

pada akun Twitter resmi Presiden Ukraina Volodymyr Zelenskyy (ZelenskyyUA), 

Menteri Transformasi Digital Ukraina (@FedorovMykhailo), dan Kenegaraan Ukraina 

(@Ukraine). Periode waktu dalam penelitian ini juga hanya berfokus pada peristiwa 

Invasi Rusia ke Ukraina pada awal tahun 2022 sebagai prelude konflik, hingga akhir 

tahun 2024.  

Penelitian ini menggunakan data primer yang bersumber dari seluruh tweet yang 

diunggah oleh akun Twitter resmi aktor negara Ukraina tersebut. Seluruh tweet yang 

terkumpul akan diolah, divisualisasikan, serta diinterpretasikan dengan bantuan software 

analisis data kualitatif yaitu MAXQDA. Adapun data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini bersumber pada website resmi Pemerintah Ukraina seperti Government of 

Ukraine, The Independent Kyiv, Ministry Digital Transformation of Ukraine, 

UNITED24, konferensi resmi, web berita yang kredibel, serta jurnal ilmiah yang terkait 

dengan topik penelitian.  

 

PEMBAHASAN 

Pemetaan Profil Akun Twitter Resmi Aktor Negara Ukraina 

Para pemimpin dunia telah beralih ke media sosial Twitter untuk menyampaikan 

pesan mereka kepada rakyatnya melalui platform yang mudah diikuti oleh berbagai 

audiens di seluruh dunia. Twitter memungkinkan pemimpin politik untuk berbagi pesan 

yang tidak disaring dengan publik kapan saja dan di mana saja, tapna harus melewati 

proses birokrasi dan mekanisme yang rumit dalam penyebaran aliran informasi. Selain 

itu, aktor negara juga dapat menjangkau audiens yang lebih besar, beragam, dan lebih 

global, yang sering kali tidak dapat dicapai oleh diplomasi tradisional (Wang, 2019). 

Salah satu contoh paling menonjol adalah Presiden Ukraina Volodymyr Zelenskyy 

(@ZelenskyyUA), yang sejak masa kampanye hingga Invasi Rusia secara aktif 

menggunakan Twitter untuk membangun citra, menyampaikan kondisi krisis, dan 

menggalang dukungan internasional (Al-Qidi, 2022; Skálová, 2023). Aktivitas digitalnya 

meningkat pesat selama invasi, ditandai dengan lonjakan pengikut dan pengakuan sebagai 

salah satu pemimpin paling berpengaruh di dunia dalam diplomasi Twitter (BCW 

Twiplomacy, 2022).  

Menteri Transformasi Digital Ukraina yaitu Mykhailo Fedorov 

(@FedorovMykhailo) juga turut aktif dalam pemanfaatan Twitter selama Invasi Rusia 

untuk menekan perusahaan teknologi global agar memutus hubungan dengan Rusia. 

Menteri Fedorov secara aktif mengunggah tweet berbahasa Inggris dengan mention 

langsung kepada perusahaan teknologi swasta, seperti CEO Apple, serta mengunggah 

salinan surat resmi sebagai bentuk kampanye terbuka (Martin et al., 2024; Reuters, 2022). 

Sejak invasi dimulai, Fedorov telah mengirim lebih dari 4.000 permintaan resmi kepada 

perusahaan, pemerintah, dan organisasi internasional (Zakrzewski, 2022). Menurut 

Menteri Fedorov, Twitter merupakan alat yang sangat efisien dalam memobilisasi 



dukungan, sehingga menjadi senjata utama Ukraina di ruang digital selama Invasi Rusia 

(Dillet, 2022; Tidy, 2022).  

Akun Twitter resmi Kenegaraan Ukraina (@Ukraine), yang telah aktif sejak 2016, 

menjadi alat utama dalam praktik diplomasi digital Ukraina selama konflik dengan Rusia. 

Tidak hanya menyampaikan informasi satu arah, akun ini juga aktif membalas dan 

berinteraksi, termasuk dengan akun resmi Rusia, untuk membentuk narasi yang 

menguntungkan Ukraina di mata publik global (The Economist, 2022). Salah satu momen 

paling menonjol adalah unggahan meme "Types of Headaches" pada akhir 2021 yang 

menyindir posisi geografis Ukraina di sebelah Rusia, dan berhasil meraih lebih dari 55 

juta interaksi (Fitzgerald & Davis, 2024). Menurut pengelola akun @Ukraine dalam The 

Washington Post, unggahan tersebut bertujuan memperjelas bahwa Rusia adalah 

penyebab utama konflik, bukan Ukraina atau pihak Barat lainnya (Khurshudyan, 2022) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah peneliti.  

Dalam upaya memahami diplomasi Twitter Ukraina selama konflik, penulis 

mengidentifikasi sebaran komunikan dari tiga akun Twitter resmi aktor negara Ukraina, 

yaitu akun resmi Presiden Zelenskyy, Menteri Transformasi Digital Mykhailo Fedorov, 

dan akun Kenegaraan Ukraina. Berdasarkan analisis terhadap 173 tweet Presiden 

Zelenskyy dalam periode satu bulan sebelum hingga satu bulan setelah invasi Rusia, 

ditemukan bahwa 62% mention ditujukan kepada pemerintah negara lain, 37% kepada 

publik, dan hanya 1% kepada perusahaan swasta. Hal ini menunjukkan bahwa Presiden 

Zelenskyy berfokus pada membangun hubungan diplomatik dengan aktor-aktor negara 

melalui Twitter, dengan menyebut secara langsung pemimpin negara seperti Presiden 

Amerika Serikat. Fokus komunikasi pada pemeritnah negara lain ini bertujuan untuk 

mendorong respons cepat terkait bantuan dan dukungan terhadap Ukraina di tengah krisis. 

Sementara itu, analisis terhadap 142 tweet Menteri Fedorov pada periode yang 

sama menunjukkan pola komunikasi yang berbeda. Proporsi target komunikannya terdiri 

dari 43% perusahaan swasta, 29% publik, dan 28% pemerintah negara lain. Fokus utama 

Menteri Fedorov adalah pada perusahaan teknologi global seperti Elon Musk atau 

SpaceX, Google, Apple, dan Meta. Melalui komunikasi ini, Fedorov berupaya 

mendapatkan dukungan teknologi strategis, seperti layanan starlink, kemanan siber, dan 

bantuan untuk memblokir layanana di Rusia. Pendekatan ini mencerminkan praktik tech 

diplomacy, di mana aktor negara menjalin hubungan bilateral dengan entitas teknologi 
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ZelenskyyUA
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Gambar 1. Diagram Komunikan Akun Twitter Resmi Aktor Negara Ukraina 



swasta yang memiliki peran signifikan dalam konflik geopolitik modern (Ittelson & 

Rauchbauer, 2023). 

Di sisi lain, akun Kenegaraan Ukraina menunjukkan strategi komunikasi yang lebih 

berorientasi pada publik. Dari total tweet yang dianalisis, ditemukan bahwa 85% 

diarahkan kepada publik, 10% kepada perusahaan swasta, dan hanya 5% kepada 

pemerintah negara lain. Dominasi target publik ini menunjukkan upaya Ukraina dalam 

membentuk opini publik global dan menggalang dukungan internasional melalui 

pendekatan soft power. Akun Ukraina ini menggunakan bahasa yang sederhana, narasi 

emosional dan satire, serta visual seperti meme dan infografis yang kuat secara emosional 

untuk membangun keterikatan dengan audiens global. Strategi ini juga diperkuat dengan 

konten yang mudah dibagikan dan bersifat viral, menjadikan akun @Ukraine tidak hanya 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen pengelolaan persepsi global 

selama Invasi Rusia ke Ukraina. 

  

Analisis Diplomasi Twitter (Twiplomacy) Pemerintah Ukraina Selama Invasi Rusia 

Tahun 2022-2024 

Analisis Digitalisasi Konflik Geopolitik 

Digitalisasi konflik geopolitik terlihat jelas dalam invasi Rusia ke Ukraina sejak 2022, 

dimana media sosial dibanjiri dengan informasi visual, meme, kesaksian korban, dan 

disinformasi yang membentuk realitas perang di ruang digital (Bubna, 2022). Twitter 

menjadi arena utama pertarungan narasi, di mana tak sedikit informasi tanpa verifikasi 

menyebar dengan cepat tanpa kontrol. Dalam konteks ini, penciptaan narasi dan 

membangun persepsi publik menjadi senjata strategis. Ukraina dan Rusia sama-sama 

berupaya mengontrol opini global melalui perang informasi, yakni penggunaan media 

sosial sebagai sarana untuk mempengaruhi publik, menarik simpati, dan menciptakan 

kebingungan di pihak lawan (Roy, 2022; Tech Policy Press, 2022).  

Ukraina sebagai pihak yang lebih lemah dalam hal militer, berupaya secara strategis 

memanfaatkan mendia sosial Twitter sebagai alat pertahanan, dengan menybarkan 

informasi yang faktual, menyerukan dukungan internasional, dan menyebarkan narasi 

yang mengharukan bagi publik (Alonso-Martín-Romo et al., 2023; Bjola & Manor, 

2024). Di mana, Ukraina perlu mendapatkan dukungan dari komunitas internasional 

seperti publik dan pihak swasta serta pemimpin negara lain. Bagi Ukraina, media sosial 

menjadi saluran baru dalam penyebaran informasi faktual terkait konflik dengan Rusia 

yang telah membingungkan warganet akibat masifnya disinformasi (Ciuriak, 2022).  

Peran media sosial dalam konflik ini juga memperlihatkan bagaimana digitalisasi telah 

mengubah cara isu atau konflik diberitakan. Tidak hanya jurnalis profesional yang 

menjadi sumber informasi, tetapi warga sipil di Ukraina juga dapat menyampaikan 

kondisi di lapangan secara langsung melalui media sosial, sehingga menciptakan bentuk 

baru jurnalisme digital yang lebih transparan dan sulit dikendalikan oleh propaganda 

Rusia (Chadwick, 2022). Dalam hal ini, warga negara Ukraina juga turut andil dalam 

berbagi kisah perang mereka di media sosial, seperti video pengalaman di tempat 



pengungsian, video perlawanan sipil terhadap agresi Rusia, hingga kesaksian warga 

negara yang melarikan diri dari zona konflik. 

Penggunaan media sosial oleh Ukraina tidak hanya terbatas pada komunikasi dan 

diplomasi, tetapi juga menjadi sarana untuk menggalang bantuan, seperti akun Twitter 

resmi Kenegaraan Ukraina (@Ukraine) yang mempromosikan donasi dalam bentuk mata 

uang kripto seperti Bitcoin dan Ether. Kemudian, hanya dalam waktu dua hari, donasi 

tersebut berhasil mendapatkan jutaan dolar untuk mendukung pertahanan Ukraina 

(Barrett, 2022). Gavin Wood sebagai pendiri Polkadot juga menjanjikan donasi besar jika 

Ukraina menggunakan situs DOT untuk donasi mata uang kriptonya. Dengan pendekatan 

ini, Ukraina menunjukkan bahwa digitalisasi konflik dapat menjadi strategi bertahan yang 

efektif bagi negara yang lebih lemah dalam menghadapi agresi militer. Inovasi dalam 

komunikasi, diplomasi, dan pendanaan melalui media sosial telah menciptakan model 

baru dalam perang asimetris. 

 

Analisis Narasi Terus Terang 

Guna melihat lebih dalam narasi Pemerintah Ukraina melalui akun Twitter 

resminya, maka penulis melakukan analisis konten dengan melakukan perhitungan 

frekuensi kata (word frequency) dan perhitungan distribusi sifat narasi tweet terhadap 

seluruh tweet dari masing-masing akun @ZelenskyyUa, @FedorovMykhailo, dan 

@Ukraine. Analisis word frequency terhadap tweet Presiden Ukraina Volodymyr 

Zelenskyy selama Invasi Rusia menunjukkan bahwa kata “support” merupakan kata 

yang paling dominan. Hal ini mencerminkan strategi komunikasi digital yang berfokus 

pada penggalangan dukungan internasional dan apresiasi atas bantuan yang diberikan 

kepada Ukraina. Melalui Twitter, Presiden Zelenskyy memanfaatkan diplomasi digital 

atau Twiplomacy untuk menyampaikan pesan secara langsung, spontan, dan tanpa 

hambatan birokrasi seperti pada diplomasi tradisional (Bjola & Holmes, 2015). Dominasi 

kata “support” dalam berbagai bentuk kombinasi seperti military support, financial 

support, political support, hingga humanitarian support menandakan bahwa Zelenskyy 

tidak hanya meminta bantuan secara umum, tetapi juga secara spesifik menyoroti jenis 

dukungan yang dibutuhkan. Penyusunan narasi ini menunjukkan bahwa Ukraina 

berupaya menciptakan persepsi bahwa mereka tidak sendirian, melainkan mendapatkan 

legitimasi moral dan dukungan konkret dari komunitas internasional. 

Selain itu, konsistensi penggunaan kata “support” juga menunjukkan bahwa 

dukungan yang dimaksud Presiden Zelenskyy bukanlah untuk mendorong resolusi damai 

dalam waktu dekat, tetapi untuk memperkuat posisi Ukraina dalam konflik berkelanjutan. 

Hal ini berdasarkan pernyataan Presiden Zelenkyy dalam berbagai forum internasional, 

bahwa Ukraina bersedia melakukan ceasefire jika terdapat jaminan keamanan strategis 

jangka panjang dari NATO atau Uni Eropa, tetapi hal ini tidak dapat dijamin oleh NATO 

maupun Uni Eropa (Ramsay, 2024; VOA News, 2024). Oleh karena itu, Presiden 

Zelenskyy berusaha untuk terus mempertahankan dan memperjuangkan kedaulatan 

Ukraina, selama tidak ada keputusan yang menguntungkan. Dengan demikian,  diplomasi 

Twitter Presiden Zelenskyy tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga alat 

negosiasi politik yang menegaskan bahwa dukungan internasional adalah elemen penting 

untuk kemenangan dan keamanan jangka panjang Ukraina, bukan sekadar untuk 

meredakan konflik. 



Perhitungan distribusi narasi terus terang dalam keseluruhan tweet Presiden 

Zelenskyy selama Invasi Rusia, menunjukkan adanya dominasi terhadap narasi emotive 

atau emosional. Dominasi narasi emotive mencerminkan upaya Presiden Zelenskyy 

dalam membangun solidaritas global dan menggugah simpati publik internasional 

melalui pengelolaan emosi. Narasi ini sering kali digunakan untuk memperlihatkan 

penderitaan warga negara, seruan kemanusiaan, serta ajakan moral untuk mendukung 

Ukraina secara aktif. Salah satu contoh narasi emotive yang kuat adalah tweet Zelenskyy 

terkait serangan Rusia ke rumah sakit bersalin di Mariupol, yang menggambarkan kondisi 

anak-anak tertimpa reruntuhan dan menyerukan “Close the sky right now!” (Twitter 

@ZelenskyyUa, 2022). Narasi ini tidak hanya memicu emosi, tetapi juga menjadi seruan 

konkret kepada negara-negara lain untuk segera bertindak, seperti menetapkan zona 

larangan terbang.  

Kemudian analisis word frequency terhadap tweet Menteri Transformasi Digital 

Ukraina Mykhailo Fedorov, didominasi penggunaan kata “drone”, yang menandakan 

fokus diplomasi Twitter-nya pada isu teknologi pertahanan modern. Drone sendiri telah 

menjadi instrumen strategis dalam pertahanan Ukraina, tidak hanya untuk pengintaian, 

tetapi juga sebagai alat serangan presisi terhadap pasukan Rusia (Bachmann & 

Gunneriusson, 2022). Melalui repetisi kata tersebut, Fedorov tidak hanya menyampaikan 

perkembangan teknologi militer Ukraina, tetapi juga menyampaikan kebutuhan spesifik 

kepada komunitas global, termasuk aktor non-negara, demi menarik dukungan teknologi 

maupun pendanaan. Konsistensi penggunaan kata “drone” ini juga merujuk pada proyek 

“Army of Drones” yaitu proyek resmi Ukraina di bawah naungan UNITED24. Dalam 

tweet yang menyoroti frasa ini, Menteri Fedorov berusaha mengajak publik untuk 

berdonasi dan turut serta dalam memperkuat pertahanan Ukraina melalui proyek tersebut. 

Dalam hal ini, diplomasi digital tidak lagi bersifat eksklusif antarnegara, melainkan telah 

berkembang menjadi bentuk kolaborasi luas antara negara dan pihak swasta (Bjola & 

Manor, 2018).  

Penggunaan istilah lain seperti fpv drone, kamikaze drone, dan naval drone 

memperkuat citra bahwa Ukraina adalah negara yang adaptif secara teknologi dalam 

menghadapi serangan non-tradisional dari Rusia. Selain menyampaikan ketahanan, tweet 

ini juga bertujuan untuk membentuk persepsi bahwa Ukraina memiliki kapabilitas 

teknologi yang tangguh dan layak didukung. Melalui konsistensi penggunaan narasi 

tentang drone, Menteri Fedorov membangun representasi Ukraina sebagai korban agresi 

sekaligus inovator dalam perang modern. Pendekatan ini bukan hanya strategi 

komunikasi, melainkan bagian dari diplomasi publik digital yang menekankan 

transparansi kebutuhan militer dan memperkuat citra negara di panggung internasional. 

Dalam konteks ini, diplomasi Twitter Menteri Fedorov memperlihatkan bahwa kekuatan 

dalam konflik modern tidak semata ditentukan oleh senjata, melainkan juga oleh 

kemampuan dalam mengelola informasi, inovasi teknologi, dan solidaritas global. 

Perhitungan distribusi narasi terus terang dalam keseluruhan tweet Menteri Fedorov 

memperlihatkan adanya dominasi narasi emotive atau emosional. Dominasi narasi 

emotive menunjukkan bahwa Menteri Fedorov tidak hanya menyampaikan informasi, 

tetapi juga membingkai konflik sebagai tragedi kemanusiaan yang mendesak perhatian 

dunia. Salah satu contoh paling menonjol adalah tweet Menteri Fedorov yang 

memperlihatkan foto seorang wanita hamil menjadi korban pengeboman rumah sakit 

bersalin di Mariupol, disertai kalimat emosional “We will never forgive. Never” (Twitter 



@FedorovMykhailo, 2022). Frasa tersebut tidak hanya mengekspresikan kemarahan dan 

penderitaan, tetapi juga membangun narasi bahwa Rusia telah melakukan kejahatan 

terhadap warga sipil yang paling rentan yaitu ibu hamil dan bayi. Penggunaan istilah 

“Russian murderers” dalam tweet tersebut memperjelas upaya framing terhadap Rusia 

sebagai pelaku kejahatan kemanusiaan, bukan sekadar aktor militer dalam konflik. 

Melalui framing tersebut, Fedorov secara strategis memanfaatkan kekuatan emosi dalam 

membentuk persepsi publik global (Miskimmon et al., 2014). Dengan membingkai 

peristiwa dalam narasi yang kuat secara moral dan emosional, tweet Fedorov menjadi 

bentuk emotive appeal yang bertujuan menggugah simpati publik global serta mendesak 

tindakan konkret dari negara dan institusi internasional terhadap agresi Rusia. 

Selanjutnya analisis word frequency terhadap tweet akun Kenegaraan Ukraina 

menunjukkan bahwa adanya dominasi kata “Russian” yang terfokus pada pelabelan 

Rusia sebagai aktor utama dalam konflik militer. Adanya frekuensi tinggi penggunaan 

kata ini menunjukkan upaya sistematis untuk memperkuat narasi bahwa Rusia adalah 

pelaku invasi yang harus dimintai pertanggungjawaban. Penekanan ini tidak sekadar 

administratif, melainkan strategis, karena bertujuan mendelegitimasi Rusia sebagai 

musuh geopolitik dan juga musuh moral (Entman, 2008). Penggunaan kata “Russian” 

dipasangkan dengan istilah seperti “terrorists” atau “murderers”, yang memperkuat 

pembingkaian Rusia sebagai pelaku terorisme. Dengan membingkai invasi sebagai 

bentuk terorisme, Ukraina membangun tekanan moral terhadap komunitas global untuk 

memberikan sanksi lebih tegas dan mengklasifikasikan Rusia sebagai negara sponsor 

teror.  

Selain itu kata “Russian” juga digunakan dalam frasa “Russian aggression” dan 

hashtag #StopRussianAggression. Frasa ini secara eksplisit menunjuk pada pelanggaran 

hukum internasional oleh Rusia, tidak hanya sejak aneksasi Krimea pada tahun 2014, 

tetapi juga merujuk pada invasi saat ini yang dimulai sejak 2022. Hashtag 

#StopRussianAggression berfungsi sebagai alat mobilisasi digital yang memperluas 

jangkauan pesan Ukraina dan sebagai wadah pengumpulan pesan dari publik 

internasional di Twitter. Dengan demikian, penggunaan kata “Russian”, frasa “Russian 

aggression”, dan hashtag #StopRussianAggression tidak hanya bersifat retoris, tetapi 

merupakan elemen strategis dalam diplomasi Twitter Ukraina. Ketiganya membentuk 

narasi kolektif yang bertujuan membingkai Rusia sebagai pelanggar hukum dan 

mempertahankan legitimasi Ukraina dalam konflik yang sedang berlangsung. Strategi ini 

menunjukkan bahwa diplomasi Twitter bukan hanya soal komunikasi, tetapi juga alat 

perjuangan identitas dan hukum di tengah konflik bersenjata.  

Perhitungan distribusi narasi terus terang dalam keseluruhan tweet akun 

Kenegaraan Ukraina menunjukkan adanya dominasi narasi sharp atau tajam. Dominasi 

narasi sharp mengindikasikan adanya upaya untuk memperkuat pesan dalam bentuk 

kritik eksplisit melalui pernyataan langsung, jelas, dan bersifat menyerang atau 

membantah. Misalnya berupa kritik keras terhadap Rusia, penegasan posisi Ukraina 

sebagai pihak korban, atau fakta yang memang sengaja disampaikan secara tegas. Salah 

satu contoh narasi sharp dari tweet Kenegaraan Ukraina adalah meme Lisa Simpson yang 

menyatakan “Stop saying ‘Ukraine Crisis’. There is no crisis. There is a bad neighbor” 

(Twitter @Ukraine, 2022). Melalui meme ini, Ukraina secara eksplisit berusaha 

membingkai ulang persepsi publik internasional mengenai konflik antara Ukraina dengan 

Rusia. Selain itu, Ukraina berusaha menolak label ‘krisis Ukraina’ yang bersifat netral 



dan secara tegas menyalahkan Rusia melalui narasi ‘bad neighbor’. Melalui penyebaran 

narasi ‘bad neighbor’ ini, berusaha menyampaikan bahwa situasi di Ukraina bukanlah 

krisis internal belaka, tetapi terdapat tetangga jahat sebagai agresor eksternal yang telah 

menyebabkan kekacauan, sehingga melalui narasi tersebut Ukraina dapat 

mempertahankan legitimasi internasional serta memperkuat dukungan moral 

internasional.  

Perbandingan narasi dari ketiga akun Twitter resmi aktor negara Ukraina yaitu 

Presiden Zelenskyy, Menteri Fedorov, dan Kenegaraan Ukraina menunjukkan adanya 

strategi komunikasi yang berbeda meskipun dalam konteks perang yang sama, yaitu 

Invasi Rusia. Perbedaan ini memperlihatkan pembagian peran dalam Twiplomacy 

Ukraina, di mana masing-masing akun menyoroti aspek strategis konflik yang berbeda 

melalui narasi yang disebarkan. Misalnya seperti Presiden Zelenskyy yang berfokus pada 

penggalangan dukungan dari pemerintah negara lain, Menteri Fedorov yang menekankan 

teknologi pertahanan dan keamanan dengan menyasar perusahaan swasta, serta 

Kenegaraan Ukraina yang membangun framing agresor terhadap Rusia kepada publik 

internasional. Dengan demikian, melalui strategi Twiplomacy Ukraina ini dapat 

memperluas daya jangkau dan efektivitas pesan yang ingin disampaikan ke dunia 

internasional.  

Ketiga pola narasi yang berbeda ini terlihat bahwa akun @ZelenskyyUA dan 

@FedorovMykhailo sama-sama menggunakan pendekatan narasi terus terang yang 

bersifat emotive, namun sasaran komunikan dan kontennya berbeda. Presiden Zelenskyy 

menggunakan narasi emosional untuk menggalang dukungan internasional kepada 

pemerintah lain, sedangkan Menteri Fedorov menggunakan narasi emosional dalam 

konteks teknologi perang yang ditujukan kepada perusahaan swasta. Dalam hal ini, baik 

Presiden Zelenskyy maupun Menteri Fedorov sama-sama berusaha untuk memperkuat 

kemampuan Ukraina dalam melawan Rusia. Sebaliknya, akun @Ukraine menggunakan 

pendekatan narasi terus terang yang bersifat sharp, yang lebih konfrontatif dan secara 

eksplisit menargetkan persepsi global untuk menciptakan tekanan terhadap Rusia sebagai 

agresor. Perbedaan pola narasi ini menunjukkan bahwa narasi Twiplomacy Ukraina 

memiliki keberagaman yang disesuaikan dengan posisi dan fungsi dari masing-masing 

aktor negara Ukraina. Dengan demikian, narasi Presiden Zelenskyy memainkan peran 

penting dalam aspek moral dan perjuangan simbolik, narasi Menteri Fedorov berperan 

dalam pengadaan teknologi militer, serta akun Kenegaraan Ukraina berperan dalam 

memobilisasi publik dalam bingkai propaganda. 

Selain itu, dalam narasi tweet-nya, Presiden Zelenskyy juga menggunakan 

pendekatan yang lebih normatif dan diplomatis dengan menekankan nilai-nilai hubungan 

internasional, sedangkan Menteri Fedorov bersifat operasional dengan menyoroti 

teknologi perang, sementara akun Kenegaraan Ukraina lebih komunikatif terhadap publik 

dengan menekankan konten yang populer. Ketiga akun tersebut menunjukkan 

komunikasi dalam Twiplomacy dari yang bersifat formal, semi-formal, hingga informal, 

dan bahkan sarkastis. Dalam konteks perbandingan ini, Presiden Zelenskyy berusaha 

membangun kredibilitas sebagai pemimpin negara karena konten yang diunggahnya akan 

menjadi informan terpercaya bagi warna negara Ukraina dan publik internasional. 

Sementara itu, Menteri Fedorov berusaha membangun citra Ukraina sebagai negara yang 

inovatif dalam teknologi perang, sedangkan Kenegaraan Ukraina berusaha membangun 

narasi yang atraktif dan mudah diterima secara luas oleh publik internasional. Melalui 



perbedaan yang signifikan ini, menunjukkan bahwa ketiga akun Twitter resmi aktor 

negara Ukraina tersebut saling melengkapi dalam menjangkau berbagai audiens di ruang 

digital, seperti pemerintah negara lain (aktor negara), perusahaan swasta teknologi, serta 

publik internasional secara umum. Oleh karena itu, melalui perbedaan gaya komunikasi 

ini, pesan atau konten yang disampaikan oleh Pemerintah Ukraina akan lebih mudah 

dalam menembus berbagai komunitas internasional melalui Twiplomacy-nya. 

Hasil analisis perbandingan ketiga akun Twitter resmi aktor negara Ukraina yaitu 

@ZelenskyyUa, @FedorovMykhailo, dan @Ukraine menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan dalam peran aktor yang memengaruhi strategi narasi dalam Twiplomacy. 

Presiden Zelenskyy menunjukkan figur personal sebagai pemimpin negara, sehingga 

narasi yang diunggah sarat akan etika namun tetap emosional. Sebaliknya, Menteri 

Fedorov mewakili Kementerian Transformasi Digital Ukraina yang senantiasa membawa 

narasi terkait inovasi teknologi militer. Di sisi lain, akun Kenegaraan Ukraina sebagai 

aktor negara bukan pribadi yang lebih fleksibel melalui narasi satire atau sarkasme. 

Dengan demikian, posisi struktural dari setiap aktor negara juga berpengaruh langsung 

terhadap narasi dan fokus komunikasi mereka dalam Twiplomacy.  

Selain itu, hal ini juga menunjukkan bahwa dalam konflik modern, strategi 

Twiplomacy juga harus melalui personalisasi sesuai dengan posisi aktor negara agar 

dapat mencapai target secara maksimal. Selain itu, analisis perbandingan ini juga 

menunjukkan bahwa Twiplomacy yang efektif tidak harus bersifat sentral dengan konten 

yang seragam, tetapi dapat melalui konten yang beragam seperti halnya yang dilakukan 

oleh Pemerintah Ukraina. Hal ini juga memperlihatkan bahwa dalam melawan Rusia 

selama invasi, Ukraina membangun narasi dengan memanfaatkan posisi, gaya, dan 

bahasa dari masing-masing aktor negara Ukraina, sehingga dapat menjangkau berbagai 

level audiens di ruang digital. Oleh karena itu, penggunaan narasi terus terang yang 

berbeda dalam Twiplomacy Ukraina ini mencerminkan adanya inovasi dalam 

berkomunikasi di tengah perang, terutama dalam konflik modern. 

 

Analisis Keterlibatan Publik 

Tumbuhnya kesadaran akan pentingnya media sosial, khususnya Twitter, dalam 

diplomasi digital menyoroti pentingnya konten yang diunggah untuk memengaruhi 

keterlibatan publik. Keterlibatan publik di Twitter dapat dilihat melalui engagement 

metrics yang terdiri dari total interaksi masing-masing likes, retweets, dan replies 

(Aldhamiri et al., 2024). Metriks ini mencerminkan sejauh mana konten yang diunggah 

diterima oleh audiens, serta mengindikasikan jangkauan dan dampaknya. Tingginya 

tingkat interaksi dapat menunjukkan efektivitas strategi komunikasi di media sosial 

Twitter, sedangkan rendahnya keterlibatan dapat menjadi indikator perlunya evaluasi 

terhadap konten yang disajikan (Dhanesh et al., 2022). Melalui pemahaman metrik 

interaksi pada konten Twitter dapat menjadi faktor yang penting bagi Diplomasi Twitter 

Pemerintah Ukraina selama Invasi Rusia. Hal ini karena interaksi yang tinggi dapat 

meningkatkan visibilitas pesan tweet mereka, menarik perhatian media, dan 

menumbuhkan persepsi positif terhadap Ukraina terkait konflik dengan Rusia (Eslami et 

al., 2024). 



 

 

Sumber: diolah peneliti.  

Perhitungan engagements tersebut dihitung berdasarkan pada jumlah likes, replies, 

dan retweets, yang masing-masing direpresentasikan dalam warna berbeda. Sesuai 

dengan tabel pada Gambar 2, akun Twitter @Ukraine memiliki tingkat interaksi dari 

semua kategori, dengan rata-rata total likes mencapai 39748, retweets sebanyak 6129, dan 

replies sebanyak 812. Tingginya jumlah retweets ini menunjukkan bahwa konten yang 

diunggah oleh @Ukraine ini tidak hanya populer atau viral, tetapi juga banyak 

disebarluaskan oleh publik yang ditunjukkan dengan jumlah retweet yang relatif banyak. 

Sementara itu, akun Twitter resmi Presiden Zelenskyy @ZelenskyyUA juga 

menunjukkan performa interaksi yang cukup tinggi, dengan rata-rata total likes sebesar 

14113, replies sebanyak 746, dan retweets sebanyak 2238. Meskipun jumlah interaksinya 

lebih rendah dibandingkan dengan akun Twitter @Ukraine, tetapi engagement akun 

Presiden Zelenskyy ini tetap menunjukkan kekuatan pemimpin sebagai representasi dari 

aktor negara utama Ukraina.  

Terlihat pada Gambar 2 di atas, bahwa interaksi akun @ZelenskyyUA relatif merata 

dari ketiga metriks interaksi. Hal ini menunjukkan bahwa akun Presiden Zelenskyy ini 

tidak hanya diterima secara emosional melalui likes dari publik, tetapi juga melibatkan 

adanya komunikasi dua arah melalui replies, dan adanya partisipasi publik dalam 

penyebaran pesan melalui retweets. Berbeda dengan dua akun sebelumnya, akun Menteri 

Fedorov @FedorovMykhailo menunjukkan interaksi yang jauh lebih rendah, dengan 

hanya rata-rata total likes sebesar 829, retweets sebanyak 161, dan replies sebanyak 161. 

Hal ini menunjukkan bahwa peran Menteri Fedorov dalam Diplomasi Twitter tidak 

berorientasi pada publik internasional secara umum. Tetapi, akun Menteri Fedorov ini 

menyuarakan isu-isu khusus terkait teknologi perang, digitalisasi pemerintahan, dan kerja 

sama internasional di bidang teknologi, sehingga sasaran komunikasi akun 

@FedorovMykhailo tentunya juga dipersonalisasi.  

Sesuai dengan analisis konten terhadap narasi tweet dan perhitungan total interaksi 

tweet yang sudah dilakukan sebelumnya, akun @Ukraine dengan rata-rata interaksi 

tertinggi cenderung mengunggah konten dengan emosi kuat yang diinterpretasikan 

melalui gambar meme dan narasi singkat namun tajam yang ditujukan kepada Rusia. 

Tingginya interaksi audiens ini juga didorong dengan sifat alamiah meme itu sendiri, di 

mana meme politik harus dapat membangkitkan suatu entitas dan menjadi hiburan 

kelompok masyarakat, sehingga dapat memperkuat ‘pelaku meme’ dalam dunia krisis 

(Huemer, 2018). Selain itu, menurut studi yang dilakukan oleh Suresh Malodia dkk 

(2022) menemukan bahwa meme yang menjadi viral itu tentu sangat relevan dengan 

situasi yang sedang terjadi, sehingga meme tersebut dapat diterima dengan baik oleh 

target audiens dan meningkatkan keterlibatan publik serta citra ‘pelaku meme’ (Malodia 

et al., 2022).  

 

 

Gambar 2. Total Engagements on Twitter 

  Likes Retweets Replies 

@ZelenskyyUA 14113 2238 746 

@FedorovMykhailo 829 161 29 

@Ukraine 39748 6129 812 



Selanjutnya, konten yang berfokus pada konflik yang sedang terjadi memiliki 

dampak sedang pada keterlibatan publik, yang dapat terlihat pada konten akun 

@ZelenskyyUa. Akun Twitter tersebut cenderung mengunggah tweet terkait isu krisis 

atau konflik antara Ukraina dengan Rusia. Merujuk pada penelitian Yunya Song (2016), 

konten media sosial yang berfokus pada krisis terkadang hanya menarik perhatian audiens 

saja dan dapat mengurangi interaksi audiens. Interaksi yang lebih rendah ini dapat 

disebabkan oleh emosi negatif atau rasa sedih, sehingga memungkinkan pengguna 

cenderung tidak menunjukkan dukungan terkait kejadian buruk pihak lain (Leppert et al., 

2022; Song et al., 2016). Selain itu, akun Twitter @ZelenskyyUa juga turut memberikan 

informasi terkait kerja sama Ukraina dengan memberikan mention kepada pemerintah 

negara lain dalam agenda melawan Rusia. Merujuk pada hal tersebut, sesuai dengan 

digital grammar rules oleh Bjola (2024) bahwa mention termasuk ke dalam 

computational personalization, di mana adanya aktivitas diplomasi dengan 

mempersonalisasi konten mereka dengan berfokus secara terang-terangan pada target 

audiens tertentu. Dengan demikian, adanya mention kepada akun Twitter negara lain 

dapat memberikan engagement yang jelas karna dianggap relevan bagi pengguna Twitter 

di negara tersebut yang diberikan mention, sehingga hal ini dapat menambah interaksi 

terhadap konten (Bjola & Manor, 2024).  

Berikutnya, konten yang berfokus pada upaya kerja sama Ukraina dengan pihak 

swasta cenderung memiliki interaksi yang paling rendah. Dapat terlihat pada akun Twitter 

@FedorovMykhailo yang lebih banyak berkomunikasi dengan pihak swasta untuk 

mendapatkan bantuan teknologi dan infrastruktur. Selain itu, akun Menteri Fedorov juga 

cenderung menyajikan informasi terkait kondisi teknologi drone dan starlink di Ukraina. 

Rendahnya interaksi pada konten tersebut karena sejatinya audiens media sosial Twitter 

lebih tertarik pada konten yang sesuai dengan minat mereka, familiar, atau memberikan 

informasi yang berharga menurut para audiens (Uysal et al., 2012). Dengan demikian, hal 

ini menunjukkan bahwa konten terkait teknologi dan infrastruktur di Ukraina selama 

Invasi Rusia serta kerja sama Ukraina dengan pihak swasta dinilai kurang menarik bagi 

audiens, sehingga interaksi terhadap konten tersebut cenderung rendah dibandingkan 

dengan konten yang lainnya.  

Keterlibatan publik dalam Twiplomacy menjadi elemen kunci dalam memperkuat 

diplomasi Ukraina selama invasi Rusia. Dalam konteks ini, publik tidak hanya berperan 

sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai aktor yang berkontribusi dalam 

penyebaran narasi diplomasi melalui media sosial Twitter. Adanya interaksi tinggi 

terhadap likes, retweet, dan replies pada unggahan tweet aktor negara Ukraina dapat 

memperluas jangkauan informasi atau isu yang disampaikan. Dengan demikian, hal ini 

dapat meningkatkan kesadaran global terkait isu-isu kritis dan mempercepat diseminasi 

informasi ke khalayak internasional, baik aktor negara maupun aktor non-negara 

(Metzgar & Maruggi, 2009). Selain itu, keterlibatan publik dalam Twiplomacy juga dapat 

menarik perhatian dunia dan menghasilkan political support yang signifikan bagi 

Ukraina. Lithuania juga turut mendukung Ukraina melalui akun resmi Twitter 

pemerintahan, dengan menyematkan hashtag #StandWithUkraine dalam display name-

nya. Hal tersebut menunjukkan bahwa Lithuania benar-benar menjadi negara yang sangat 

mendukung Ukraina dalam konflik melawan agresi militer Rusia (Martin et al., 2024).  

Sementara itu, dukungan dari masyarakat global melalui kampanye sosial melalui 

hashtag juga turut menjadi tren global di media sosial Twitter. Dalam penyebaran 



hashtag, akun Twitter resmi kenegaraan Ukraina berperan sebagai inisiator utama dalam 

munculnya berbagai hashtag di Twitter. Melalui akun resmi @Ukraine, pemerintah 

Ukraina secara aktif mengajak publik internasional untuk meningkatkan visibilitas 

hashtag seperti #StopRussianAggression, #RussiaInvadedUkraine, dan 

#UkraineUnderAttack. Seruan ini memperoleh respons positif dari pengguna Twitter, 

yang menunjukkan dukungan mereka terhadap Ukraina. Dukungan tersebut tidak hanya 

datang dari warga Ukraina, tetapi juga dari masyarakat internasional, termasuk individu 

dari Hong Kong, Amerika Serikat, Kanada, dan berbagai negara lainnya, yang turut serta 

dalam penyebarluasan hashtag tersebut (Martin et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai analisis diplomasi Twitter oleh Pemerintah 

selama Invasi Rusia tahun 2022-2024 peneliti menemukan diplomasi Twitter yang 

dilakukan Pemerintah Ukraina dalam melawan Rusia. Sesuai dengan analisis konten yang 

mengacu pada konsep Twiplomacy pada ketiga akun Twitter resmi aktor negara Ukraina 

yaitu Kenegaraan Ukraina, Menteri Transformasi Digital Ukraina, dan Presiden Ukraina, 

ditemukan bahwa ketiga akun tersebut memiliki karakteristik dan pola masing-masing 

dalam aktivitas diplomatik.  

Pada analisis digitalisasi konflik geopolitik menunjukkan bahwa konflik antara 

Ukraina dengan Rusia memiliki perbedaan daripada konflik-konflik lainnya. Hal ini 

karena media sosial di seluruh dunia telah dibanjiri oleh berbagai informasi, disinformasi, 

hingga propaganda terkait Invasi Rusia ke Ukraina yang mengakibatkan konflik meluas 

menjadi perang informasi. Sejak awal terjadinya invasi, Ukraina telah menyaradari bahwa 

negaranya merupakan pihak yang lebih lemah di lapangan jika dibandingkan dengan 

kekuatan Rusia. Selain itu, media sosial Twitter bagi Ukraina memiliki peran strategis 

dalam melawan Rusia, seperti kecepatan Twitter yang dapat menyabarkan informasi 

dengan narasi yang telah dipersonalisasi, mempromosikan saluran donasi Ukraina yang 

memanfaatkan blockchain, serta keterlibatan masyarakat Ukraina yang turut 

menyebarluaskan informasi di Twitter terkait Invasi Rusia dalam sudut pandang korban. 

Kemudian, dalam analisis narasi terus terang, pada perhitungan word frequency akun 

Twitter @ZelenskyyUA menunjukkan kata “support” merupakan kata yang paling 

banyak diunggah oleh akun tersebut. Selanjutnya perhitungan word frequency akun 

@FedorovMykhailo menunjukkan kata “drone” yang paling banyak diunggah oleh akun 

tersebut. Kemudian dalam perhitungan word frequency akun @Ukraine menunjukkan 

kata “Russian” adalah kata yang paling sering diunggah. Akun @ZelenskyyUa 

menampilkan dominasi narasi emotive secara sangat kuat, mencapai 88,8% dari total 

unggahan. Hal ini menunjukkan upaya Presiden Zelenskyy untuk membangun koneksi 

emosional yang intens dengan audiens domestik dan internasional. Pendekatan berbasis 

emosi ini tidak hanya memperkuat citra pribadi sebagai pemimpin di masa perang, tetapi 

juga mengukuhkan posisi Ukraina sebagai korban agresi yang membutuhkan dukungan 

global, baik secara moral maupun material. 

Sementara itu, akun @FedorovMykhailo meskipun tetap menonjolkan narasi 

emotive (77,2%), memperlihatkan proporsi penggunaan gaya sharp, raw, dan short yang 



lebih signifikan dibandingkan Zelenskyy. Sebagai Menteri Transformasi Digital, Fedorov 

mengombinasikan pendekatan emosional dengan serangan verbal yang tajam dan 

penyampaian pesan yang cepat dan padat. Berbeda dari kedua akun individu tersebut, 

akun kenegaraan @Ukraine justru mengutamakan narasi sharp  (41,1%) yakni penyajian 

narasi tajam dan eksplisit, diikuti dengan narasi emotive (29,9%), raw (18,7%), dan short 

(10.3%). Secara keseluruhan, perbedaan pola narasi ini menunjukkan bahwa diplomasi 

Twitter Ukraina tidak bersifat homogen, melainkan terstruktur sesuai dengan fungsi dan 

audiens masing-masing akun.  

Selanjutnya pada analisis keterlibatan publik, analisis tersebut menunjukkan bahwa 

akun Twitter @Ukraine mendapatkan interaksi yang paling besar dibandingkan dua akun 

lainnya yaitu @FedorovMykhailo dan @ZelenskyyUa. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan visual meme dan narasi terus terang yang digunakan telah berhasil 

mendapatkan perhatian publik internasional. Merujuk pada Bjola dan Manor (2004), hal 

tersebut dapat terjadi karena dalam komunikasi politik diplomasi digital,  peran gambar 

dan narasi visual dapat lebih mudah membentuk pemahaman masyarakat tentang 

peristiwa dunia. Selain itu, kesederhanaan visual dapat mendukung pembentukan konten 

viral, sehingga dapat memudahkan para aktor politik untuk berkomunikasi dengan cara 

yang menyenangkan dan mudah diakses (Bjola & Manor, 2024b). Dengan demikian, 

melalui media sosial Twitter, Ukraina berusaha membobilisasi dukungan internasional 

sebagai upaya dalam melawan kekuatan besar Rusia. Dibuktikan dengan seruan bantuan 

dari Lithuania dan Polandia yang secara terbuka mendukung Ukraina melalui akun 

Twitter resmi mereka, hingga membantu dalam penggalangan dana yang diperuntukan 

bagi Ukraina. Selain itu, aktor swasta besar seperti Elon Musk dan perusahaan besar 

seperti Apple juga turut memberikan bantuan kepada Ukraina melalui pemberian starlink 

serta memblokir layanan Apple di Rusia.  

Melalui diplomasi Twitter yang telah dilakukan dari ketiga akun Twitter aktor negara 

Ukraina di atas, peneliti menyimpulkan bahwa konten yang diunggah oleh masing-

masing akun mampu mencapai kepentingan nasional Ukraina dalam memobilisasi 

dukungan internasional selama Invasi Rusia ke Ukraina. Selain itu, terlihat perbedaan 

konten dan target audiens yang dipersonalisasi oleh masing-masing akun. Misalnya 

seperti akun Twitter @Ukraine yang dominan berdiplomasi kepada publik melalui pesan 

visal, akun @FedorovMykhailo cenderung mengarah kepada pihak swasta untuk bantuan 

secara teknis, dan akun @ZelenskyyUa dominan berdiplomasi mencari dukungan kepada 

pemerintah negara lain. Secara keseluruhan, Invasi Rusia ke Ukraina menjadi studi kasus 

penting dalam memahami bagaimana digitalisasi telah mengubah perang modern. 

Twiplomacy menjadi alat utama bagi Ukraina dalam membangun dukungan 

internasional, melawan propaganda, dan mempercepat respons global terhadap konflik 

yang mereka hadapi. Keberhasilan Twiplomacy Ukraina ini menunjukkan bahwa dalam 

perang modern, penggunaan narasi informasi dalam media sosial juga sama pentingnya 

dengan kekuatan militer di lapangan. 
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